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KATA PENGANTAR

Publikasi Statistik Kesehatan Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2022 merupakan salah
satu terbitan yang menggambarkan kesehatan masyarakat yang meliputi data-data yang
berkaitan dengan kondisi kesehatan masyarakat meliputi : jenis keluhan kesehatan, rata-rata
lama hari sakit, cara pengobatan penyakit, tenaga penolong kelahiran pertama dan terakhir,
pemberian ASI pada balita, dan pola hidup sehat dan juga jumlah tenaga kesehatan yanga da
di Kapuas Hulu. Sumber data yang dipakai dalam publikasi ini adalah Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas 2021).

Secara umum publikasi ini mencakup informasi kesehatan,tenaga kesehatan,
terganggunya kegiatan sehari-hari, lama hari sakit, berobat sendiri, berobat jalan. Tabel
yang disajikan dalam publikasi ini merupakan table-tabel persentase rumah tangga dan
terpilah menurut jenis kelamin, sehingga para pemakai data dapat melihat secara
langsung data terpilah.

Dengan segala keterbatasan yang ada, kami berharap agar publikasi ini dapat
berguna bagi semua pihak yang membutuhkan. Kami terbitkan buku ini dan berharap
masukan dan kritikan yang membangun dari pengguna data yang juga sebagai mitra
BPS sehingga dapat menyempurnakan publikasi berikutnya.

Semoga publikasi ini dapat bermanfaat bagi masyarakat Kapuas Hulu.

Kapuas Hulu, Desember 2022
Kepala BPS

Kabupaten Kapuas Hulu

Imam Setia Harnomo, SST., M.Stat

Vi






DAFTAR ISI

viii






COVER BAB 1






BAB |
PENDAHULUAN

1.1 PENJELASAN UMUM

Badan Pusat Statistik (BPS) bertanggung jawab atas tersedianya data yang diperlukan untuk
perencanaan pembangunan sektoral maupun lintas sektoral. Salah satu sumber data yang
diperlukan untuk ini berasal dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang diselenggarakan
oleh BPS hampir setiap tahun sejak 1963.

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang diselenggarakan oleh BPS merupakan salah
satu sumber informasi untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi sosial ekonomi
masyarakat. Otonomi daerah melahirkan kebutuhan data hingga level Kabupaten/Kota. Data-data
tersebut diperlukan oleh pemerintah kabupaten/kota sebagai dasar perumusan kebijakan maupun
evaluasi program pembangunan. Menjawab kebutuhan tersebut, mulai tahun 2015, pengumpulan
data Susenas dilaksanakan pada Bulan Maret dengan sampel sebanyak 300.000 rumah tangga
sehingga memungkinkan estimasi hingga level kabupaten/kota. Selain itu pada tahun 2021, jumlah
sampel Susenas Maret ditingkatkan menjadi 345.000 rumah tangga.

Susenas menghasilkan beragam statistik lintas sektor meliputi: partisipasi sekolah,
kemampuan membaca dan menulis, APS, APK, serta APM untuk bidang pendidikan; gangguan
kesehatan, pemanfaatan jaminan kesehatan, perilaku merokok, pemberian imunisasi pada balita
dan ASI pada baduta, tempat melahirkan dan penolong persalinan, serta partisipasi KB untuk
bidang kesehatan, fertilitas dan KB; kondisi tempat tinggal, sumber air untuk mandi dan mencuci
untuk bidang perumahan; kepemilikan HP, akses internet dalam pemanfaatan teknologi informasi,
serta bantuan/program pemerintah untuk kesejahteraan masyarakat. Susenas juga mengumpulkan
data konsumsi dan pengeluaran rumah tangga baik untuk komoditas makanan maupun bukan
makanan. Dari data tersebut diperoleh rata-rata konsumsi dan pengeluaran rumah tangga serta rata-
rata konsumsi kalori dan protein per kapita. Data konsumsi dan pengeluaran yang dirinci menurut
kelompok komoditas dapat memberikan gambaran mengenai pola konsumsi penduduk di suatu
wilayah.

Publikasi ini menyajikan statistik yang telah dianggap cukup mewakili berbagai bidang dan
kondisi sosial ekonomi masyarakat dengan mempertimbangkan syarat kelayakan estimasi di
tingkat Kabupaten/Kota yang ditunjukkan oleh nilai Relative Standard Error (RSE) yang
dicantumkan dalam lampiran.



1.2. TUJUAN dan MANFAAT

Tujuan diterbitkan buku ini adalah untuk memberikan gambaran kondisi kesehatan masyarakat dan
jumlah tenaga kesehatan di Kabupaten Kapuas Hulu berdasarkan hasil Susenas 2021.

1.3. CAKUPAN DATA
¢ Keluhan Kesehatan
¢ Terganggunya kegiatan utama
¢ Lama terganggu karena sakit
¢ Cara dan tempat berobat
¢ Penolong Proses Kelahiran
¢ Kesehatan balita
¢ Pemberian ASI
¢ Pemberian Imunisasi

¢ Tenaga Kesehatan

KELUHAN KESEHATAN

Keluhan Kesehatan adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan kesehatan atau
kejiwaan, baik karena penyakit akut, penyakit kronis, kecelakaan, kriminal atau hal lain. Jenis
keluhan kesehatan yang dilakukan dalam Susenas adalah :

a. Panas atau demam adalah keadaan yang ditandai dengan meningkatnya temperatur badan
lebih dari 37,5 derajat Celcius, pada perabaan, khususnya dengan punggung tangan, terasa panas
atau dengan diukur dengan alat termometer.

b. Batuk adalah bunyi yang terjadi akibat terbukanya pita suara secara tiba-tiba disertai
keluarnya udara dengan cepat, bertujuan mengeluarkan sesuatu yang merangsang saluran napas
bagian tengah atau bawah, bisa sekali-sekali atau beruntun sekali batuk, pendek atau panjang,
kering, berdahak atau berdarah berlangsung beberapa hari, minggu, bulan atau tahunan.

c. Pilek adalah keadaan yang ditandai dengan adanya ingus, tersumbatnya hidung, dan
mungkin pula disertai dengan bersin-bersin, ataupun gejala dan tanda lainnya.

d. Asma adalah penyakit yang pada waktu serangan muncul, penderitanya sukar bernapas
karena penyempitan saluran napas bawah, sehingga napas berbunyi ngik-ngik pada waktu
mengeluarkan napas, masyarakat mengenalnya dengan istilah bengek atau mengi.

e. Napas sesak/cepat adalah napas terengah-engah sehingga harus memakai tenaga ekstra
(dinding dada dapat tertarik ke dalam pada waktu menarik napas) dan atau berlangsung cepat (bayi

2



>50kali/menit, 1-4 tahun >40 kali/menit, >5 tahun >30 kali/menit), mungkin di-sertai warna
kebiruan pada bibir dan kuku, karena kekurangan oksigen.

f. Diare/buang-buang air adalah penyakit yang ditandai dengan buang air besar berbentuk
tinja cair atau encer, dapat bercampur darah atau lendir, umumnya terjadi 3 kali atau lebih dalam
24 jam, dan dapat disertai dengan muntah, maupun penurunan kesadaran, istilah lainnya adalah
mencret atau bocor.

g. Campak adalah penyakit yang dikenal oleh masyarakat dengan berbagai nama daerah
seperti: tampek, kerumut, eder, gabagan, dll. Biasanya terjadi pada anak, ditandai dengan demam,
mata merah, bercak merah pada kulit, batuk, pilek, mungkin disertai dengan napas sesak dan diare.

h. Telinga berair/congek adalah penyakit yang dikenal masyarakat dengan nama congek
ditandai dengan keluarnya cairan berbau dari liang telinga.

i. Sakit kepala berulang adalah rasa nyeri, cekot-cekot, senut-senut, seperti diikat, seperti
dibor, ditusuk-tusuk, berat, dan rasa tidak enak lainnya. Tidak termasuk sakit kepala pada waktu
demam.

J. Kejang-kejang/ayan adalah gerakan tidak terkendali dari seluruh tubuh atau sebagian tubuh,
penyebabnya ber-macam-macam, diantaranya ayan, kejang demam, radang otak/ selaput otak.
Penderita tidak sadar waktu terkena kejang-kejang/ayan.

k. Lumpuh adalah kelemahan atau ketidakmampuan untuk menggerakkan, sebagian badan,
yakni lumpuh sebelah kiri, lumpuh sebelah kanan , lumpuh bagian bawah, lumpuh Kiri kanan atau
seluruh badan, derajatnya bisa ringan atau sedang.

I. Pikun adalah penyakit yang ditandai dengan hilangnya atau munculnya kemampuan
intelektual yang sedemikian berat sehingga menghalangi fungsi sosial atau pekerjaan umumnya
terjadi pada usia lanjut atau dewasa lanjut. Gangguan terjadi pada daya ingat, daya pikir abstrak,
daya nilai, kemampuan berbahasa, mengenal benda, melakukan aktifitas agak kompleks, daya tiru
dan disertai perubahan kepribadian

m. Kecelakaan adalah peristiwa tidak disengaja, kelalaian atau kegagalan suatu sistem yang
menimbulkan cidera, dapat terjadi di dalam maupun di luar rumah. Tidak termasuk yang disengaja.

n. Sakit Gigi adalah rasa nyeri pada gigi atau gusi, dapat disertai dengan pembengkakan, tapi
tidak termasuk sariawan.

0. Lainnya adalah gangguan kesehatan kesehatan akibat hal lainnya.
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KESEHATAN

Salah satu kebijaksanaan pemerintah di bidang kesehatan adalah dengan menyediakan
berbagai infrastruktur dan pengadaan tenaga kesehatan dalam usaha untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat. Usaha ini ditujukan untuk memperbaiki kesejahteraan rakyat, sekaligus
dalam rangka usaha pembinaan dan peningkatan mutu fisikal sumber daya manusia dan Indonesia
Sehat 2025.

Rumah sakit merupakan salah satu prasarana kesehatan yang paling vital, di Kapuas Hulu
terdapat 3 rumah sakit. Sarana kesehatan lain yang tidak kalah pentingnya adalah Puskesmas
Pembantu dan Pos Kesehatan Desa, yang menurut laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Kapuas
Hulu pada 2021 masing-masing tercatat sebanyak 100 unit dan 184 unit.

Jumlah tenaga kesehatan yang mumpuni juga sangat penting. Jumlah dokter di Kapuas
Hulu pada tahun 2021 sudah mencapai 68 orang. Jumlah dokter terbanyak terdapat di Kecamatan
Putussibau Utara sebanyak 27. Selain itu, jumlah dokter gigi sebanyak 46 orang, 713 perawat, dan
458 orang bidan.

PENJELASAN TEKNIS

1. Keluhan kesehatan adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan kesehatan atau
kejiwaan, baik karena gangguan/penyakit yang sering dialami penduduk seperti panas,
pilek, diare, pusing, sakit kepala, maupun karena penyakit akut, penyakit kronis (meskipun
selama sebulan terakhir tidak mempunyai keluhan), kecelakaan, kriminalitas, atau keluhan

lainnya.

2. Angka kesakitan adalah persentase penduduk yang menderita sakit terhadap total
penduduk. Menderita sakit adalah mengalami keluhan kesehatan dan terganggunya
pekerjaan, sekolah, atau kegiatan sehari-hari (tidak dapat melakukan kegiatan secara

normal seperti bekerja, sekolah, atau kegiatan seharihari sebagaimana biasanya



. Berobat jalan adalah upaya anggota ruta yang mempunyai keluhan kesehatan untuk
memeriksakan diri dan mendapatkan pengobatan dengan mendatangi tempat-tempat
pelayanan kesehatan modern atau tradisional tanpa menginap, termasuk mendatangkan

petugas kesehatan ke rumah anggota ruta.

. Menurut UU No. 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional, jaminan
kesehatan diselenggarakan dengan tujuan menjamin agar peserta memperoleh manfaat

pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan.

. Merokok merupakan aktifitas membakar tembakau kemudian menghisap asapnya baik
menggunakan rokok maupun pipa pada sebulan terakhir sampai saat pencacahan. Terdapat
dua cara merokok yang umum dilakukan, yaitu pertama menghisap lalu menelan asap
rokok ke dalam paru-paru dan dihembuskan; kedua hanya menghisap sampai mulut lalu

dihembuskan melalui mulut atau hidung.

Imunisasi didefinisikan sebagai suatu upaya untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan
seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit, sehingga bila suatu saat terpajan dengan
penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan. Vaksin adalah
antigen berupa mikroorganisme yang sudah mati, masih hidup tapi dilemahkan, masih utuh
atau bagiannya, yang telah diolah, berupa toksin mikroorganisme yang telah diolah
menjadi toksoid, protein rekombinan yang bila diberikan kepada seseorang akan

menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif terhadap penyakit infeksi tertentu.

Imunisasi Lengkap adalah pemberian imunisasi BCG sebanyak 1 kali, Polio sebanyak 3

kali, DPT sebanyak 3 kali, Campak sebanyak 1 kali, dan Hepatitis B sebanyak 3 kali.
. Anak lahir hidup adalah anak yang pada waktu dilahirkan menunjukkan tandatanda
kehidupan, walaupun mungkin hanya beberapa saat saja, seperti jantung berdenyut,

bernafas, dan menangis.

. Penolong persalinan adalah pihak yang menolong pada saat proses kelahiran.
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10. Fasilitas kesehatan meliputi RS Pemerintah, RS Swasta, Puskesmas, Pustu, Polindes,

Tempat praktek tenaga kesehatan.

11. Penolong persalinan tenaga kesehatan meliputi dokter, bidan, perawat, dan tenaga

kesehatan lainnya.
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Tabel 2.1 Angka Kesakitan menurut Karakteristik 2021

Karakteristik

Angka Kesakitan

(1)

(2)

Jenis Kelamin

Laki- laki

Perempuan

Kelompok Pengeluaran

4.8

6.02

40 Persen Terbawah 4.7
40 Persen tengah 7.14
20 Persen Teratas 3.37
Kab. Kapuas Hulu 5.4

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2021
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Persentase Penduduk yang Menggunakan Jaminan Kesehatan untuk

Tabel 2.2 Berobat Jalan menurut Karaktertistik 2021

(1) (2)

N
Jenis Kelamin 0\>}
N\
Laki- laki 6.14
Perempuan 30.34
QO

Kelompok Pengeluaran A

40 Persen Terbawah 15.9
40 Persen Tengah 18.89
20 Persen Teratas 36.77

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2021



Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Merokok dan Rata- rata

Tabel 2.3 batang Rokok yang Dihisap per Minggu menurut Krakteristik 2021

(1) (2) (3)

Kelompok Pengeluaran \Q
>
Al

40 Persen Terbawah 26.12 108.3
40 Persen tengah 32.32 115.21
20 Persen Teratas 25.68 117.63
Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 30.01 106.01
SMP ke atas 27.01 122.17

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2021
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Persentase Penduduk Umur 0-59 Bulan (Balita) yang
Tabel 2.4 Mempunyai Kartu Imunisasi dan Mendapat Imunisasi
Lengkap menurut Karakteristik, 2021

Karakteristik Memilik.i Ka.rtu ':":::;g:lt
Imunisasi Lengkap
(1) (2) (3)
Jenis Kelamin
Laki- laki 91.48 48.18
Perempuan 94.81 47.76
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 93.34 57.23
40 Persen Tengah 91.84 40.98
20 Persen Teratas 93.8 35.47
Pendidikan Tertinggi KRT
SD kebawah 94.53 60.57
SMP ke atas 91.63 36.37
Kab. Kapuas Hulu 93.02 47.99

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2021
*Memiliki Kartu Imunisasi baik yang dapat ditunjukkan maupun tidak dapat

ditunjukkan



Persentase Penduduk Umur 0-59 Bulan (Balita) yang Pernah
Mendapat Imunisasi menurut Karakteristik dan Jenis

Tabel 2.5

Imunisasi, 2021

Jenis Imunisasi

Karakteristik

BCG DPT Polio Campak/MMR Hepatitis B

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Jenis Kelamin
Laki- laki 11.38 17.92 10.42 35.75 20.75
Perempuan 8.12 10.26 5.85 20.87 11.51
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 1426 21.74 12.18 38.06 19.83
40 Persen Tengah 6.79 9.4 4.94 22.01 15.71
20 Persen Teratas 3.64 3.64 3.64 16.33 9.7
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 13.85 23.23  10.59 38.15 23.6
SMP ke atas 6.21 6.21 6.21 20.32 9.92
Kab. Kapuas Hulu 9.88 14.38 8.31 28.88 16.49

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2021
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Persentase Penduduk Umur 0-23 Bulan (Baduta) yang Pernah
Tabel 2.6 Diberi ASI dan Rata-rata Lama Pemberian ASI (Bulan) menurut
Karakteristik, 2021

Persentase Baduta Rata-rata Lama
aralderistik Pernah diberi ASI Pemberian ASI

(Bulan)

(1) (2) (3)
Jenis Kelamin
Laki-laki 96.46 9.6
Perempuan 95.05 12.79
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 100 10.63
40 Persen Tengah 100 13.22
20 Persen Teratas 79.02 8.31
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 100 10.28
SMP ke atas 92.34 11.39
Kab. Kapuas Hulu 95.9 10.85

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2021



Tabel 2.7

Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun
yang Pernah Melahirkan di Fasilitas Kesehatan menurut
Karakteristik, 2021

Karakteristik

Melahirkan di Fasilitas Kesehatan

(1)

(2)

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 55.94
40 Persen Tengah 78.31
20 Persen Teratas 100
Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 76.23
SMP ke atas 61.87
Kab. Kapuas Hulu 67.6

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2021

Tabel 2.8
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Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun
yang Pernah Melahirkan dengan Penolong Persalinan oleh
Tenaga Kesehatan menurut Karakteristik, 2021

Karakteristik

(1)

Kelompok Pengeluaran

Penolong Persalinan oleh Tenaga Kesehatan

(2)

40 Persen Terbawah 86.95
40 persen Tengah 83.99
20Persen Teratas 100
Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 90.79
SMP ke atas 86.9
Kab. Kapuas Hulu 88.45

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2021

Tabel 2.9

Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah
Melahirkan Dua Tahun Terakhir menurut Karakteristik dan
Berat Badan Bayi yang Dilahirkan Terakhir, 2021

19



(1)

()

(3)

(4)

(5)

Jenis Kelamin KRT

Laki- laki

Perempuan

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah

40 Persen Tengah

20 persen Teratas

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah

SMP ke atas

12.33

15.1

87.67

100

84.9

100

88.71

85.63

90.55

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2021

20



Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun
Tabel 2.10 menurut Karakteristik dan Status Penggunaan Alat/Cara KB,
2021

Status Penggunaan Alat/ Cara KB

Karakteristik jumiah
Pernah Sedang Tidak Pernah
Menggunakan Menggunakan Menggunakan
(1) (2) (3) (4) (5)
Kelompok Pengeluaran
40 Persen 4.05 68.9 27.04 100
Terbawqah
40 persen Tengah 5.18 74.36 20.45 100
20 persen Teratas 3.53 58.26 38.21 100
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 6.68 71.03 22.29 100
SMP ke atas 2.04 66.63 31.34 100
Kab. Kapuas Hulu 4.39 68.85 26.76 100

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2021

BAB IlI
SARANA KESEHATAN

Sarana kesehatan adalah tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya

kesehatan, meliputi :

1. Rumabh sakit,

2. Rumah sakit bersalin

21



Puskesmas dengan Rawat Inap
Puskesmas tanpa rawat inap
Puskesmas pembantu,

Poli klinik/ balai pengobatan
Tempat praktek bidan

Poskesdes( pos kesehatan desa

© o N o g B~ w

Polindes (pondok bersalin desa)
10. Apotek

11. Toko khusus obat/ jamu, dan

12. Posyandu (pos pelayanan terpadu).

Jumlah Tenaga Kesehatan

Permasalahan dalam pemenuhan dan pemerataan tenaga kesehatan saat ini yaitu
terbatasnya jumlah dan jenis SDM Kesehatan yang belum dapat memenuhi kebutuhan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat, belum meratanya distribusi SDM Kesehatan sesuai kebutuhan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat, belum memadai dukungan regulasi dalam
pengembangan dan pemberdayaan SDM Kesehatan.

Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan
serta memiliki pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan yang untuk
jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan (Undangundang, 2014).
Berdasarkan UU No. 36 Tahun 2014 pengelompokan tenaga kesehatan antara lain tenaga medis,
tenaga psikologi, tenaga keperawatan, tenaga kebidanan, tenaga kefarmasian, tenaga gizi, tenaga
keterapian fisik, tenaga keteknisian medis, tenaga teknik biomedika, dan tenaga kesehatan lain.

Untuk mewujudkan peningkatan derajat dan status kesehatan penduduk, selain
ketersediaan dan keterjangkauan fasilitas dan sarana kesehatan, juga yang tidak kalah pentingnya
adalah tenaga penolong persalinan. Hal ini berkaitan dengan upaya menurunkan angka kematian
bayi dan ibu saat melahirkan.

Tenaga penolong persalinan menentukan keberhasilan persalinan dan akan berpengaruh
pada kesehatan ibu dan bayi yang ditolong selanjutnya. Penolong persalinan yang ideal adalah
tenaga medis karena mereka telah menerapkan proses persalinan yang memenuhi standar
kesehatan.

Persalinan yang aman dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan seperti dokter dan bidan.
Persalinan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan dianggap lebih baik daripada yang ditolong oleh
dukun atau lainnya, karena dapat menggambarkan tingkat kemajuan pelayanan kesehatan terutama
pada saat kelahiran. Berikut merupkan jumlah tenaga kesehatan yang ada di Kabupaten Kapuas
Hulu, yaitu:
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10.

11.

Berikut urain dan penjelasan tentang sarana kesehatan:
Rumah Sakit adalah tempat pemeriksaan dan perawatan kesehatan, biasanya bersa di
bawah pengawasan dokter/ tenaga medis, yang melayani penderita yang sakit

untukberobat rawqat jalan atau rawat inap.

Rumah Sakit Bersalin adalah tempat yang memberikan fasilitas pelayanan kesehatan
yang dapat membantu para ibu hamil untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang
optimal pada masa antepartum, intrapartum, postpartum.

Poliklinik adalah tempat pelayanan kesehatan rawat jalan yang tidak menginap dan
biasanya dikelola oleh swasta, perusahaan, yayasan, TNI atau berbagai Departemn/
BUMN.

Puskesmas adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan Kabupaten/ Kota yang
bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan keseahatan di wilayah kerja.
Puskesmas Pembantu ( Pustu) adalah unit pelayanan kesehatan yang sederhana dan
berfungsi menunjang dan membantu memperluas jangkauan Puskesmas dengan
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan Puskesmas dalam ruang lingkup wilayah
yang lebih kecil serta jenis dan kompetensi pelayanan yang disesuaikan dengan
kemampuan tenaga dan sarana yang tersedia.

Apoteker adalah sarjana farmasi yang telah lulus sebagai apoteker dan telah
mengucapkan sumpah jabatan apoteker.

Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktik kefarmasian oleh
apoteker.

Dokter adalah lulusan pendidikan kedokteran yang ahli dalam hal penyakit dan
pengobatannya.

Perawat adalah orang yang mendapat pendidikan khusus untuk merawat, terutama
merawat orang sakit.

Bidan adalah wanita yang mempunyai kepandaian menolong dan merawat orang
melahirkan dan bayinya.

Pos Kesehatan Desa (Poskesdes) adalah upaya kesehatan bersumber daya masyarakat
(UKBM) yang dibentuk di desa dalam rangka mendekatkan atau menyediakan

pelayanan kesehatan dasar masyarakat desa.

23



12.

13.

14.
15.
16.
17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Pondok Bersalin Desa (Polindes) adalah bangunan yang dibangun dengan sumbangan
dana pemerintah dan partisipasi masyarakat desa untuk tempat pertolongan persalinan
dan pemondokan ibu bersalin.

Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar dan/atau spesialistik
PPLKB adalah Pelatihan Petugas Lapangan Keluarga Berencana.

PKB adalah penyuluh keluarga berencana.

PPKBD adalah Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa.

Keluarga Berencana adalah upaya peningkatan kepedulian dan peran serta masyarakat
melalui pendewasaan usia perkawinan (PUP), pengaturan kelahiran, pembinaan
ketahanan keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga kecil, bahagia dan sejahtera.
Pasangan Usia Subur (PUS) adalah suami isteri yang berumur 15 sampai dengan 49
tahun dan masih haid atau pasangan suami isteri yang isteri berumur kurang dari 15
tahun dan sudah haid atau isteri sudah berumur 50 tahun, tetapi masih haid.
IUD/AKDR (alat kontrasepsi dalam rahim) adalah alat KB dari bahan plastik atau
tembaga, dipasang dalam rongga rahim untuk mencegah kehamilan.

Pil KB adalah alat KB berupa pil yang mengandung hormon kombinasi progesteron dan
estrogen untuk mencegah kehamilan. Medis Operasi Pria (MOP) atau Vasektomi adalah
suatu operasi ringan yang dilakukan pada pria dengan maksud untuk mencegah
terjadinya kehamilan.

Medis Operasi Wanita (MOW) atau Tubektomi adalah tindakan operasi menyumbat
(mengikat dan/atau memotong) saluran keluar ovum, yakni tuba, sehingga perjalanan
ovum dari ovarium saat ovulasi tidak sampai ke tempat pembuahan di uterus.

Suntikan adalah cara KB hormonal dengan menyuntikan hormon progesteron dan/atau
estrogen.

Implant adalah alat KB untuk wanita berupa batang susuk, yang tipis dan halus seperti
korek api, ditanam di bawah kulit lengan kiri (atau kanan jika kidal) bagian atas untuk
mencegah kehamilan.

Kondom adalah alat KB berupa kantong karet tipis dan elastis dipakai oleh pria ketika

melakukan hubungan seksual untuk mencegah kehamilan.

24



25



Tabel 3.1 Jumlah Tenaga Kesehatan Menurut Kecamatan di Kabupaten Kapuas Hulu, 2021
Dokter Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga
Kecamatan | Dokter .. g . & g. Kesehatan Kesehatan . g
Gigi Keperawatan | Kebidanan | Kefarmasian . Gizi
Masyarakat | Lingkungan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Silat Hilir 2 1 20 27 2 2 1 2
Silat Hulu 1 2 28 14 2 1 1
Hulu 1 3 25 15 2 1 1 2
Gurung
Bunut 2 1 24 24 2 2 1 3
Hulu
Mentebah | 1 2 22 19 1 2 2
Bika 1 2 15 11 3 1 1 2
Kalis 2 2 26 26 2 2 1
Putussibau 3 3 17 1 3 6 _ )
Selatan
Embaloh 1, 2 13 4 1 1 1 2
Hilir
Bunut Hilir | 2 1 19 15 2 2 1 2
Boyan - 1 25 22 1 3 1 2
Tanjung
Pengkadan | 1 1 32 12 2 2 2 3
Jongkong 2 1 21 15 2 3 1 2
Selimbau 2 2 33 20 1 2 1 3
Suhaid 2 4 28 16 2 3 2 3
Seberuang | 1 2 20 15 1 - 1 1
Semitau 8 4 49 29 6 3 1 3
Empanang | — 1 4 14 1 = 1 2
Puring - 3 7 7 2 1 1 2
Kencana
Badau 6 1 26 18 3 2 1 2
Batang 1 - 12 13 - 1 1 1
Lupar
Embaloh | 1 18 10 1 2 1 3
Hulu
Putussibau | 6 229 101 29 24 5 13
Utara
Kapuas 68 46 713 458 70 65 30 59
Hulu

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Kapuas Hulu
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Tabel

3.2

Jumlah Desa
/Kelurahan Yang Memiliki Sarana Kesehatan
Menurut Kecamatan di Kabupaten Kapuas Hulu, 2021

1
Silat Hilir
Silat Hulu
Hulu Gurung
Bunut Hulu
Mentebah
Bika
Kalis
Putussibau Selatan
Embaloh Hilir
Bunut Hilir
Boyan Tanjung
Pengkadan
Jongkong
Selimbau
Suhaid
Seberuang
Semitau
Empanang
Puring Kencana
Badau
Batang Lupar
Embaloh Hulu
Putussibau Utara

Sumber: Kabupaten Kapuas Hulu Dalam Angka 2022
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Tabel

33

Jumlah Desa
/Kelurahan Yang Memiliki Sarana Kesehatan Rumah Sakit Bersalin
Menurut Kecamatan di Kabupaten Kapuas Hulu, 2021

Silat Hilir
Silat Hulu
Hulu Gurung

Bunut Hulu
Mentebah

Bika

Kalis

Putussibau Selatan
Embaloh Hilir
Bunut Hilir
Boyan Tanjung
Pengkadan
Jongkong
Selimbau

Suhaid
Seberuang
Semitau
Empanang
Puring Kencana
Badau

Batang Lupar
Embaloh Hulu
Putussibau Utara

Sumber: Kabupaten Kapuas Hulu Dalam Angka 2022
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Jumlah Desa
Tabel 3.4 /Kelurahan Yang Memiliki Sarana Kesehatan Poliklinik
Menurut Kecamatan di Kabupaten Kapuas Hulu, 2021

Silat Hilir -
Silat Hulu -
Hulu Gurung -
Bunut Hulu -
Mentebah -
Bika -
Kalis -
Putussibau

Selatan

Embaloh Hilir -
Bunut Hilir -
Boyan Tanjung -
Pengkadan -
Jongkong -
Selimbau -
Suhaid -
Seberuang -
Semitau -
Empanang -
Puring Kencana -
Badau -
Batang Lupar =
Embaloh Hulu =
Putussibau Utara =

Sumber: Kabupaten Kapuas Hulu Dalam Angka 2022
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Tabel 3.5

Silat Hilir

Silat Hulu

Hulu Gurung
Bunut Hulu
Mentebah

Bika

Kalis
Putussibau Selatan
Embaloh Hilir
Bunut Hilir
Boyan Tanjung
Pengkadan
Jongkong
Selimbau
Suhaid
Seberuang
Semitau
Empanang
Puring Kencana
Badau

Batang Lupar
Embaloh Hulu
Putussibau Utara

Jumlah Desa
/Kelurahan Yang Memiliki Sarana Kesehatan Puskesmas
Menurut Kecamatan di Kabupaten Kapuas Hulu, 2021

[EEGEN

PR R R RPRRPRRPRPRRPRRPRRPRRRPRPRPRRRERRR

Sumber: Kabupaten Kapuas Hulu Dalam Angka 2022

30



Jumlah Desa
/Kelurahan Yang Memiliki Sarana Kesehatan Puskesmas
Pembantu
Menurut Kecamatan di Kabupaten Kapuas Hulu, 2021

Tabel 3.6

Silat Hilir

Silat Hulu
Hulu Gurung
Bunut Hulu
Mentebah
Bika

Kalis
Putussibau
Selatan
Embaloh Hilir
Bunut Hilir
Boyan Tanjung
Pengkadan
Jongkong
Selimbau
Suhaid
Seberuang
Semitau
Empanang -
Puring Kencana -
Badau -
Batang Lupar -
Embaloh Hulu =
Putussibau Utara 6

Sumber: Kabupaten Kapuas Hulu Dalam Angka 2022

N NFEP NP WOWDN

= w Ul =

N B~ B
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Jumlah Desa
Tabel 3.7 /Kelurahan Yang Memiliki Sarana Kesehatan Apotek
Menurut Kecamatan di Kabupaten Kapuas Hulu, 2021

Silat Hilir -
Silat Hulu -
Hulu Gurung 1
Bunut Hulu -
Mentebah -
Bika -
Kalis -
Putussibau Selatan -
Embaloh Hilir -
Bunut Hilir -
Boyan Tanjung -
Pengkadan -
Jongkong -
Selimbau -
Suhaid -
Seberuang 1
Semitau 1
Empanang -
Puring Kencana -
Badau

Batang Lupar =
Embaloh Hulu -
Putussibau Utara 1

Catatan:Desa pada tabel ini termasuk Unit Permukiman Transmigrasi (UPT) yang masih dibina
oleh kementerian terkait dan nagari di Provinsi Sumatera Barat

Sumber: BPS, Pendataan Potensi Desa (Podes)
Kabupaten Kapuas Hulu Dalam Angka 2022



Jumlah Pos Kesehatan Desa Menurut Kecamatan di
Kabupaten Kapuas Hulu, 2021

Tabel 3.8

Silat Hilir 7
Silat Hulu 14
Hulu Gurung 9
Bunut Hulu 10
Mentebah 6
Bika 5
Kalis 12
Putussibau Selatan 13
Embaloh Hilir 5
Bunut Hilir 6
Boyan Tanjung 10
Pengkadan 11
Jongkong 7
Selimbau 12
Suhaid 7
Seberuang 5
Semitau 7
Empanang 4
Puring Kencana 3
Badau 7
Batang Lupar 5
Embaloh Hulu 6
Putussibau Utara 13

Sumber: Kabupaten Kapuas Hulu Dalam Angka 2022

33



Jumlah Pondok Bersalin Desa Menurut Kecamatan di

Tabel .
abe 3.9 Kabupaten Kapuas Hulu, 2021

Silat Hilir 1
Silat Hulu -

Hulu Gurung -
Bunut Hulu -
Mentebah -
Bika -
Kalis -
Putussibau Selatan -
Embaloh Hilir -
Bunut Hilir -
Boyan Tanjung -
Pengkadan -
Jongkong -
Selimbau 1
Suhaid -
Seberuang 1
Semitau =
Empanang =
Puring Kencana =
Badau -
Batang Lupar =
Embaloh Hulu -

Putussibau Utara -

Sumber: Kabupaten Kapuas Hulu Dalam Angka 2021
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Tabel 4.1 Angka Kesakitan menurut Karakteristik, 2022

Karakteristik Angka Kesakitan

(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan
Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah
40 Persen Tengah
20 Persen Teratas

Kabupaten Kapuas Hulu 10.94

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022

10.36
11.55

14.97
8.79
7.24
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Persentase Penduduk yang Menggunakan Jaminan Kesehatan untuk

Tabel 4.2 Berobat Jalan menurut Karakteristik, 2022

Karakteristik Menggunakan Jaminan Kesehatan untuk Berobat Jalan

(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-laki 8.29
Perempuan 14.04

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 10.55
40 Persen Tengah 15.09
20 Persen Teratas 3.88

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022

Kabupaten Kapuas Hulu
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Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Merokok dan
Tabel 4.3 Rata-rata Batang Rokok yang Dihisap per Minggu menurut
Karakteristik, 2022

Persentase Penduduk Rata-Rata Batang Rokok

Karakteristik Usia 15 Tahun ke Atas yang Dihisap per
yang Merokok Minggu

(1) (2) (3)

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 26.01 96.00
40 Persen Tengah 29.68 115.27
20 Persen Teratas 32.80 133.58

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 31.36 110.26
SMP ke atas 26.78 116.63
Kabupaten Kapuas Hulu 28.98 113.32

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022



Persentase Penduduk Umur 0-59 Bulan (Balita) yang
Tabel 4.4 Mempunyai Kartu Imunisasi dan Mendapat Imunisasi Lengkap
menurut Karakteristik, 2022

Memiliki Kartu Mendapat

Karakteristik .. ..
Imunisasi* Imunisasi Lengkap

(1) (2) (3)

Jenis Kelamin

Laki-laki 97.87 67.10
Perempuan 96.25 65.96

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 97.05 67.58
40 Persen Tengah 95.69 65.24
20 Persen Teratas 100.00 65.86

Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke bawah 96.09 66.34
SMP ke atas 97.69 66.53
Kabupaten Kapuas Hulu 96.93 66.44

*) Memiliki Kartu Imunisasi baik yang dapat ditunjukkan maupun tidak dapat ditunjukkan

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022



Persentase Penduduk Umur 0-59 Bulan (Balita) yang Pernah

Tabel 4.5 Mendapat Imunisasi menurut Karakteristik dan Jenis

Imunisasi, 2022

Karakteristik

Jenis Imunisasi

Polio

Campak/ Hepatitis

MMR B

(1) (2) 3) (4) (5) (6)
Jenis Kelamin
Laki-laki 98.96 97.02 100.00 76.58 97.68
Perempuan 95.63 97.77 95.63 85.57 95.68
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 99.02 97.29 99.02 83.68 95.23
40 Persen Tengah 93.52 96.74 94.66 82.05 100.00
20 Persen Teratas 100.00 100.00 100.00 74.56 91.30
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 93.73 97.69 94.66 82.33 96.95
SMP ke atas 100.00 97.24 100.00 81.29 96.14
Kabupaten Kapuas Hulu 97.03 97.45 97.47 81.78 96.53

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022
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Persentase Penduduk Umur 0-23 Bulan (Baduta) yang Pernah
Tabel 4.6 Diberi ASI dan Rata-rata Lama Pemberian ASI (Bulan) menurut

Karakteristik, 2022

Persentase Baduta
Pernah diberi ASI

Karakteristik

(1) (2)

Rata-rata Lama
Pemberian ASI
(CITET)

(3)

Jenis Kelamin

Laki-laki 88.09

Perempuan 92.45

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 92.28
40 Persen Tengah 89.40
20 Persen Teratas 87.62

Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke bawah 88.32
SMP ke atas 92.99
Kabupaten Kapuas Hulu 90.43

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022

9.2

14.6

10.7

134
13.3

12.9

11.3
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Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun
Tabel 4.7 yang Pernah Melahirkan di Fasilitas Kesehatan menurut
Karakteristik, 2022

Karakteristik Melahirkan di Fasilitas Kesehatan

(1) (2)

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 71.64
40 Persen Tengah 76.08
20 Persen Teratas 100.00

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 54,53
SMP ke atas 88.34

Kabupaten Kapuas Hulu 77.14

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022
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Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun
Tabel 4.8 yang Pernah Melahirkan dengan Penolong Persalinan oleh
Tenaga Kesehatan menurut Karakteristik, 2022

Karakteristik Penolong Persalinan oleh Tenaga Kesehatan

(1) (2)

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 79.00
40 Persen Tengah 100.00
20 Persen Teratas 100.00

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 74.11
SMP ke atas 98.42

Kabupaten Kapuas Hulu 90.37

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022
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Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah
Tabel 49 Melahirkan Dua Tahun Terakhir menurut Karakteristik dan
Berat Badan Bayi yang Dilahirkan Terakhir, 2022

Tidak
Ditimbang
/Tidak
LELTY

(1) (2) (3) (4) (5)

Jumlah

Karakteristik <2,5kg 22,5kg

Jenis Kelamin KRT

Laki-laki 27.88 71.00 1.12 100.00
Perempuan 50.47 49.53 0.00 100.00

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 17.44 80.26 2.30 100.00
40 Persen Tengah 41.40 58.60 0.00 100.00
20 Persen Teratas 31.90 68.10 0.00 100.00

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 48.33 51.67 0.00 100.00
SMP ke atas 19.71 78.72 1.58 100.00

Kabupaten Kapuas Hulu 29.19 69.76 1.06 100.00

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022



Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun
Tabel 4.10 menurut Karakteristik dan Status Penggunaan Alat/Cara KB,

2022

Status Penggunaan Alat/Cara KB

Karakteristik Pernah Sedang Tidak Pernah Jumlah
Menggunakan Mengunakan Menggunakan
(1) (2) (3) (4) (5)

Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 9.19 64.33 26.48 100.00
40 Persen Tengah 10.98 66.98 22.04 100.00
20 Persen Teratas 7.34 60.00 32.66 100.00
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 11.47 59.21 29.32 100.00
SMP ke atas 7.65 69.21 23.14 100.00
Ei':’:pate" Kapuas 9.48 64.42 2610  100.00

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022
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Tabel 4.11 Sampling Error Persentase perempuan berumur 15-49 tahun berstatus pernah kawin menurut partisipasi KB, 2022

Ratio Standard Ratio Confidence Ratio Standard Ratio Confidence Ratio Standard Ratio Confidence

Estimate Error Standard Interval 95% Estimate Error Standard Interval 95% Estimate Error Standard Interval 95%
Error Error Error

Lower  Upper Lower  Upper Lower  Upper

Limit ~ Limit Limt  Limit Limit ~ Limit

_ (2) ®3) @) (5) (6) @ ®) ) (5) (6) @ ®3) @) (5) (6)
_ 40% bawah 9.19 245 26.64 439 1399 6433 4.40 6.84 5570  72.96 26.48 430 16.22 18.06  34.90
40% 10.98 246 2243 615 1581 66.98 457 6.82 5802 7593 2204 4.28 19.42 1365 3043

menengah

_ 20% atas 7.34 2.71 36.86 204 1264  60.00 7.20 12.01 4588 7412 3266 6.94 21.25 19.06  46.26
_ SD ke bawah 1147 2.37 20.63 683 1610  59.21 4.10 6.92 5118 6725 2932 3.87 13.19 2174 3690
_ SMP ke atas 7.65 1.84 24.06 404 1126 6921 4.11 5.94 6115 77.26 23.14 3.98 1718 1535 3093
_ Total 948 1.49 15.70 656 1240 6442 2.92 454 5869 7014  26.10 2.81 1076 2060 3161
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Tabel 12 RSE Angka Kesakitan menurut Karakteristik, 2022

Karakteristik Angka Kesakitan

(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-laki 13.65
Perempuan 13.20

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 16.57
40 Persen Tengah 22.60
20 Persen Teratas 27.97

Kabupaten Kapuas Hulu 12.26

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022
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Tabel 13 untuk Berobat Jalan menurut Karakteristik, 2022

RSE Persentase Penduduk yang Menggunakan Jaminan Kesehatan

Karakteristik Menggunakan Jaminan Kesehatan untuk Berobat Jalan

(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan
Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah
40 Persen Tengah

20 Persen Teratas

Kabupaten Kapuas Hulu

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022

43.40
50.24

47.89
61.87
74.64

43.98
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RSE Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Merokok
Tabel 14 dan Rata-rata Batang Rokok yang Dihisap per Minggu menurut
Karakteristik, 2022

Persentase Penduduk Rata-Rata Batang Rokok

Karakteristik Usia 15 Tahun ke Atas yang Dihisap per
yang Merokok Minggu

(1) (2) (3)

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 6.80 4.68
40 Persen Tengah 7.51 3.42
20 Persen Teratas 11.40 5.08

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 5.79 3.38
SMP ke atas 7.70 3.95
Kabupaten Kapuas Hulu 4.79 2.75

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022
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RSE Persentase Penduduk Umur 0-59 Bulan (Balita) yang
Tabel 15 Mempunyai Kartu Imunisasi dan Mendapat Imunisasi Lengkap
menurut Karakteristik, 2022

Memiliki Kartu Mendapat

Karakteristik .. ..
Imunisasi Imunisasi Lengkap

(1) (2) (3)

Jenis Kelamin

Laki-laki 1.61 11.57
Perempuan 1.96 10.65

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 1.83 11.03
40 Persen Tengah 2.60 12.90
20 Persen Teratas 0.00 22.84

Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke bawah 2.09 11.61
SMP ke atas 1.67 10.74
Kabupaten Kapuas Hulu 1.32 7.88

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022



RSE Persentase Penduduk Umur 0-59 Bulan (Balita) yang
Tabel 16 Pernah Mendapat Imunisasi menurut Karakteristik dan Jenis
Imunisasi, 2022

Jenis Imunisasi

Karakteristik

Campak/ Hepatitis
MMR B

Polio

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Jenis Kelamin

Laki-laki 1.06 2.16 0.00 7.94 2.29
Perempuan 3.71 1.64 3.71 5.96 2.69

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 0.99 2.00 0.99 6.85 2.84
40 Persen Tengah 5.57 2.37 5.42 6.51 0.00
20 Persen Teratas 0.00 0.00 0.00 19.91 9.09

Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke bawah 4.67 1.69 4.55 6.53 2.28
SMP ke atas 0.00 1.98 0.00 7.29 2.80

Kabupaten Kapuas Hulu

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022



RSE Persentase Penduduk Umur 0-23 Bulan (Baduta) yang
Tabel 17 Pernah Diberi ASI dan Rata-rata Lama Pemberian ASI (Bulan)
menurut Karakteristik, 2022

Rata-rata Lama
Persentase Baduta

Karakteristik Pemberian ASI

Pernah diberi ASI

(Bulan)
(1) (2) (3)

Jenis Kelamin

Laki-laki 7.89 11.10

Perempuan 5.70 14.73

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 5.79 11.33
40 Persen Tengah 8.22 15.36
20 Persen Teratas 13.94 29.47
Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke bawah 7.55 12.11
SMP ke atas 5.26 13.09
Kabupaten Kapuas Hulu 4.71 9.25

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022



RSE Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49
Tabel 18 Tahun yang Pernah Melahirkan di Fasilitas Kesehatan menurut

Karakteristik, 2022

Karakteristik Melahirkan di Fasilitas Kesehatan

(1) (2)

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 13.51
40 Persen Tengah 19.45
20 Persen Teratas 0.00

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 28.22
SMP ke atas 6.19

Kabupaten Kapuas Hulu

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022
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RSE Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49
Tabel 19 Tahun yang Pernah Melahirkan dengan Penolong Persalinan

oleh Tenaga Kesehatan menurut Karakteristik, 2022

Karakteristik Penolong Persalinan oleh Tenaga Kesehatan

(1) (2)

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 10.40
40 Persen Tengah 0.00
20 Persen Teratas 0.00

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 14.67
SMP ke atas 1.61

Kabupaten Kapuas Hulu

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022
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RSE Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah
Tabel 20 Melahirkan Dua Tahun Terakhir menurut Karakteristik dan
Berat Badan Bayi yang Dilahirkan Terakhir, 2022

Tidak

Karakteristik 22,5 kg Ditimbang/Tida
k Tahu

(1) (2) (3) (4)

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 44.50 10.11 2.32
40 Persen Tengah 32.68 23.09 0.00
20 Persen Teratas 61.91 29.00 0.00

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 31.21 29.20 0.00
SMP ke atas 34.88 8.94 1.58

Kabupaten Kapuas Hulu 27.16 11.37

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022



RSE Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49
Tabel 21 Tahun menurut Karakteristik dan Status Penggunaan Alat/Cara

KB, 2022

Status Penggunaan Alat/Cara KB

Karakteristik

Pernah Sedang Tidak Pernah
Menggunakan Mengunakan Menggunakan
(1) (2) (3) (4)

Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 26.64 6.84 16.22
40 Persen Tengah 22.43 6.82 19.42
20 Persen Teratas 36.86 12.01 21.25
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 20.63 6.92 13.19
SMP ke atas 24.06 5.94 17.18

Kabupaten Kapuas

Hulu
Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Kapuas Hulu 2022
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